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BAB I                                                                             

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lanjut usia (lansia) merupakan seseorang yang mengalami proses penuaan. 

Usia 60 tahun keatas ini adalah usia tahap akhir dari proses penuaan yang 

mengalami dampak terhadap tiga aspek, yaitu biologis, ekonomi dan juga sosial. 

Secara biologisnya, lansia hendak mengalami proses penuaan secara terus menerus 

yang ditandai dengan menurunya daya tahan fisik dan mudah terkena serangan 

penyakit (Akbar et al., 2021). World Health Organization (WHO) 

memperhitungkan bahwa pada tahun 2025 jumlah lansia di seluruh dunia akan 

mencapai 1,2 miliar orang yang terus menerus bertambah sampai 2 miliar orang di 

tahun 2050.  

WHO juga memperkirakan bahwa 75% populasi lansia di dunia pada tahun 

2025 berada di negara berkembang, terdapat setengah bagian jumlah lansia di dunia 

terdapat di Asia (WHO, 2018). Diprediksi jumlah penduduk lansia tahun 2020 

(10,80%), tahun 2025 (11,85%), tahun 2030 (13,78%) dan tahun 2035 (15,8%). 

Maka yang dapat di simpulkan setiap perubahan tahun jumlah lansia akan  terus 

meningkat (WHO, 2018). Word Health Organization (WHO) telah melakukan 

perhitungan bahwa di tahun 2025, Indonesia akan menghadapi peningkatan jumlah 

pada warga lansia dengan jumlah sebesar 41,4 % yaitu merupakan suatu 

peningkatan tertinggi perserikatan di dunia.  

Bahkan Bangsa Bangsa melakukan perkiraan bahwa pada tahun 2050 

jumlah warga lansia yang berada di indonesia dengan banyak 60 juta jiwa. Dengan 

ini menyebabkan indonesia terletak pada peringkat ke 41. Sejalan meningkatnya 

usia, terjadinya perubahan dalam bentuk dan fungsi pada sel, jaringan serta sistem 

organ. Perubahan tersebut mempengerahui kemunduran kesehatan fisik yang pada 

akhirnya dapat berpengaruh pada kerentanan terhadap penyakit (WHO, 2018).   



Salah Satu wilayah di indonesia yaitu Sumatera Selatan termasuk provinsi yang 

mencapai era penduduk berstruktur tua (aging population) dengan Jumlah 

penduduk lansianya sudah menempati rata rata 9 persen  atau sekitar 795.945 

penduduk dengan usia tua. Berlangsungnya perubahan struktur penduduk sumatra 

selatan mengarah ke era penduduk berstruktur tua perlu diantisipasi secara dini dan 

di perhatikan secara khusus. Berdasarkan hasil presentase,  jumlah lansia di 

Sumatra Selatan pada tahun 2024 penduduk lansia mencapai jumlah 903.849 orang 

lansia atau sekitar 10,22  persen dari jumlah keseluruhan penduduk Sumatera 

Selatan. Pada tahun 2024 penduduk lansia di kota Palembang sebanyak (11,31%) 

(Badan Pusat Stastik, 2025). Sedangkan di Panti Sosial Harapan Kita Pada tahun 

2024 jumlah lansia 55 orang lansia (Nurjunnah & Noberta, 2024). 

Perubahan pada lansia yang terjadi salah satunya perubahan pada sistem 

kardiovaskuler. Sistem kardiovaskuler merupakan penyakit utama yang dapat 

menyebabkan kematian karena bisa terjadi penyakit seperti Hipertensi, Penyakit 

jantung koroner, jantung pulmonik, kardiomiopati, stroke, gagal ginjal. Salah satu 

penyakit kronis yang banyak dialami oleh lansia adalah penyakit hipertensi (Dinkes, 

2022). Menurut World Health Organization (WHO) terdapat sekitar 1,13 Miliar 

orang di dunia terkena hipertensi. Penderita hipertensi terus meningkat di setiap 

tahunnya, dengan perkiraan pada tahun 2025 ini akan mencapai 1,5 Miliar orang 

yang menderita hipertensi dan 9,4 juta orang di setiap tahun nya di perkirakan 

meninggal dunia akibat hipertensi dan komplikasinya (WHO, 2025). Menurut, 

Prevalensi hipertensi di inonesia sebanyak 63.309.620 jiwa (34,1 %) dan angka  

kematian hipertensi sebanyak 427.218 kematian. Kasus hipertensi didominasi oleh 

penduduk dengan usia 75 tahun keatas sebanyak 69,50%, lalu sisa nya di dominasi 

pada usia lainnya (Riskesdas, 2018).   

Menurut data Dinas Kesehatan Provinsi pada tahun 2022 dalam  

Akhriansyah (2023), sumatra selatan terdapat penderita hipertensi berjumlah 

sebanyak 6.234.389 orang dan pada kota Palembang terdapat penderita hipertensi  

sebanyak 1.323.214 orang. Usia lansia 60-64 tahun mengalami peningkatan pada 

resiko hipertensi sebanyak 2,18 kali, pada usia 65-69 tahun sebanyak 2,45 kali, dan 

pada usia 70 tahun sebanyak 2,97 kali.  Usia lanjut memiliki resiko terkena 



hipertensi lebih besar dan cukup tinggi yaitu sekitar 40 % hingga kematian sekitar 

50% diatas usia 60 tahun (Soebyakto & Sandra Putra, 2024). Sedangkan di Panti 

Sosial Harapan Kita Pada tahun 2024 jumlah lansia 55 orang lansia dan yang 

menderita hipertensi berjumlah 25 orang lansia (Nurjunnah & Noberta, 2024). 

Menurut Suwardana (2014) dalam (Yuniar Dwi Prastika & Siyam, 2021), 

bahwa hipertensi mempunyai dampak pada kualitas hidup, yaitu dimensi fisik, 

psikologis dan sosial. Dampak dari hipertensi terlihat secara fisik dengan adanya 

penyumbatan arteri koroner dan infark, hipertrofi ventruikel kiri, gagal jantung, 

memicu gangguan serebrovaskuler dan arteriosclerosis coroner, dan kematian 

menjadi penyebab utamanya.  Selain itu dampak psikologi dari hipertensi yaitu 

penderita akan merasa hidupnya tidak berarti dari terjadinya kelemahan dan proses 

penyakit hipertensi yang disebut long life diasease. Dampak lainya dengan 

terjadinya peningkatan darah keotak menyebabakan lansia akan sulit berkonsentrasi 

dan merasa tidak nyaman, yang berdampak pada hubungan sosial dalam 

bersosialisasi. Sebagian besar kasus hipertensi tidak menunjukkan tanda dan gejala 

apapun dan biasa di sebut silent killer. Tetapi ada juga beberapa keluhan seperti 

sakit/ nyeri kepala, nyeri leher, lemas, sesak nafas, gelisah, mual muntah, 

kelemahan otot pada penderita hipertensi. Biasanya akibat tekanan darah semakin 

tinggi di sertai nyeri yang tidak hilang akan menyebabkan nyeri tidak teratasi 

terutama pada lansia.  

Nyeri kepala pada penderita hipertensi berkaitan dengan kenaikan tekanan 

darah yang tiba-tiba (acute blood pressure elaviton), yang dapat menyebabkan 

ganguuan autoregulasi pembuluh darah otak dan disfungsi sawar darah ke otak . 

Kondisi ini menimbulkan tekanan darah otak, memicu aktivitasi reseptor nyeri, 

serta menyebabkan sensari nyeri kepala berdenyut atau berat. Secara fisiologis, 

tingginya tekanan darah dapat menyebabkan vasodilatasi berlebihan, peningkatan 

tekanan intrakraniak dan perubahan perfusi serebral. Gangguan ini sering dikaitkan 

dengan sakit kepala berdenyut terutama pada pagi hari, akibat perubahan 

hemodinamika dan aktivitas sistem saraf simpatis (Mazzacane et al., 2024). 

Nyeri hipertensi dapat dilakukan penatalaksanaan dengan cara farmakologis 

dan nonfarmakologis. Penatalaksanaan secara farmakologis bisa dilakukan dengan 



mengkonsumsi obat penurun hipertensi, Pada penalataksanaan nonfarmakologis 

bisa memberikan tererapi yang dapat memimbulkan manfaat relaksasi pada tubuh. 

Manajemen nonfarmakologis adalah terapi koplementer (Heni Rispawati & Halid, 

2020). Selain itu biasanya Penatalaksanaan nonfarmakologis yang dapat dilakukan 

pada lansia yang mengalami nyeri hipertensi seperti dengan Konsumsi jus, 

penurunan berat badan, olahraga rutin, dan juga terapi massage. Terapi massage 

memiliki beberapa terapi salah satu nya ialah Massage Swedish. Terapi nbMassage 

Swedish  ialah jenis terapi koplementer yang bisa menjadi anternatif lain dari obat 

anti hipertensi (Cornelia et al., 2023). 

Terapi Relaksasi massage Swedish mempunyai keuntungan seperti teknik 

nya mudah, murah, dan juga sederhana, selain itu teknik Massage Swedish 

merupakan teknik pemijatan pada jaringan lunak dan otot otot pada bahu sampai 

punggung untuk meningaktkan sirkulasi darah, menstimulus aktovitas parasimpatis 

dan meningkatkan pelepasan hormon endorfin sehingga dapat menghilangkan 

fatique/ kelelahan, menurunkan denyut jantung, tekanan darah, merilekskan otot 

serta dapat mengurangi nyeri (Utami & Setiawan, 2025).  Teknik ini juga telah 

dibuktikan oleh beberapa peneliti yaitu berdasarkan penelitian (Martani Putri & 

Inrawati, 2025) yang dilakukan pada Tn. M dengan waktu pemijatan 20 menit di 

dapatkan hasil bahwa terapi swedish massage dapat menurunkan skala nyeri 

dimana skala nyeri hari pertama yaitu 5 dan pada hari ke tiga atau hari terakhir 

pemberian terapi skala nyeri menurun menjadi 1 .  

Kemudian berdasarkan penelitian yang dilakukan (Rikani & Darmareja, 

2024) yang dilakukan pada Ny.S dengan waktu pemijatan 20 menit di dapatkan 

hasil bahwa terapi swesdish massage dapat menurunkan skala nyeri dimana skala 

nyeri hari pertama 6 dan pada hari ke empat terjadi penurunan menjadi 2.  

Dengan penataksanaan yang berkualitas di perlukan peran perawat dalam 

pemberian implementasi keperawatan. Peran perawat dalam pemberian 

implementasi keperawatan yaitu pemberian terapi massage swedish untuk 

membantu klien dalam mengurangi nyeri hipertensi. Selain itu secara umum  

perawat berperan penting dalam pemberian implementasi sebagain obsevator, 

edukator, dan konselor. Secara khususnya peran perawat dalam pelaksanaan terapi 



Swedish Massage sebagai intervensi sekaligus imlementasi keperawatan 

komplementer dengan melakukan pengkajian terhadap kondisi pasien, 

mengidentifikasi indikasi dan kontrainidikasi, serta memperoleh persetujuan 

tindakan, melaksanakan terapi ini secara terstandar dan aman, memberikan edukasi 

terkait tujuan dan manfaat terapi, serta memantau respon fisiologis dan psikologis 

pasien. Selanjutnya perawat juga melakukan evaluasi keberhasilan dari terapi 

Massage Swedish  dan mendukumentasikan hasil tindakan sebagai bagian dari 

asuhan keperawatan (Hasifah, 2024). 

Bedasarkan penjelasan yang telah disampaikan penulis dalam latar belakang 

ini dan berdasarkan hasil penelitian para peneliti sebelumnya  penulis memiliki 

ketertarikan untuk melakukan studi kasus  berjudul ” Terapi Massage Swedish Pada 

Lansia Hipertensi dengan nyeri Di Panti Sosial Harapan Kita Kota Palembang 

Tahun 2026”. 

B. Rumusan Masalah  

Bagaimana Terapi Massage Swedish Pada Lansia Hipertensi Dengan Nyeri 

Kronis Di Panti Sosial Harapan Kita Kota Palembang Tahun 2026 ?  

C. Tujuan Studi Kasus 

1. Tujuan Umum 

Menerapkan Terapi Massage Swedish Pada Lansia Hipertensi 

Dengan Nyeri Kronis Di Panti Sosial Harapan Kita Kota Palembang Tahun 

2026. 

2. Tujuan Khusus 

a. Menerapkan asuhan Keperawatan terapi Massage swedish pada lansia 

Hipertensi dengan nyeri kronis di Panti Sosial Harapan Kita Kota 

Palembang Tahun 2026. 

b. Menganalisis hasil Terapi Massage Swedish Pada Lansia Hipertensi 

Dengan Nyeri Kronis di Panti Sosial Harapan Kita Kota Palembang 

Tahun 2026. 



D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Klien  

Diharapkan studi kasus ini dapat membantu pasien penderita 

hipertensi untuk menurunkan tekanan darah dan mengurangi nyeri  dengan 

terapi massage swedish. 

2. Bagi Perkembangan Ilmu dan Teknologi Keperawatan 

Sebagai bahan pembelajaran dalam pengelolaan bagi kalangan 

mahassiwa untuk memberikan asuhan keperawatan yang cepat dan akurat 

kepada lansia hipertensi 

3. Bagi Panti Sosial Harapan Kita 

Diharapkan studi kasus ini dapat digunakan sebagai bahan masukan 

dan acuan perawat di lokasi penelitian sebagai kajian yang lebih mendalam 

tentang asuhan keperawatan dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan 

yang baik khususnya pada lanisa di Panti Sosial Harapan Kita Kota 

Palembang dengan cara terapi massage swedish. 
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